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Pendahuluan
Sektor perbankan berperan penting dalam mendukung

pertumbuhan perekonomi, sehingga kinerja dan tingkat kesehatan
bank sangat menentukan kepercayaan publik serta nilai
perusahaan. Risiko seperti tingginya kredit bermasalah dapat
menurunkan kepercayaan investor, sehingga penilaian kesehatan
bank melalui metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate
Governance, Earnings, dan Capital) sesuai yang diatur oleh OJK
dan BI menjadi sangat penting. Komponen RGEC diyakini
memengaruhi persepsi pasar yang tercermin dalam nilai
perusahaan, yang diukur menggunakan Tobin’s Q karena mampu
menggambarkan penilaian pasar secara menyeluruh. Namun,
penelitian sebelumnya belum menguji seluruh komponen RGEC
dengan menggunakan Tobin’s Q pada bank yang terdaftar di BEI,
sehingga diperlukan kajian yang lebih menyeluruh.
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Novelty, Research Gap, dan Tujuan Penelitian
Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian yang lebih menyeluruh dan terintegrasi
mengenai seluruh komponen RGEC terhadap Nilai Perusahaan yang diukur menggunakan
Tobin’s Q. Penelitian ini juga memperkuat kembali peran Risk Profile dan Earnings sekaligus
memasukkan variabel GCG dan Capital dalam satu model empiris, sehingga memberikan
pendekatan yang lebih menyeluruh dalam menilai pengaruh tingkat kesehatan bank.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Risk Profile dan Earnings berpengaruh terhadap
Nilai Perusahaan. Namun, sebagian studi hanya menguji beberapa variabel dan belum
memasukkan seluruh komponen RGEC. Selain itu, terdapat penelitian yang menganalisis
RGEC secara keseluruhan, tetapi menggunakan indikator Nilai Perusahaan berbasis Price to
Book Value (PBV), bukan Tobin’s Q yang lebih komprehensif karena mencerminkan
keseluruhan struktur modal dan persepsi pasar.

Berdasarkan celah penelitian tersebut, Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis pengaruh Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital
terhadap Nilai Perusahaan yang diukur menggunakan Tobin’s Q pada perusahaan
perbankan.
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Teori Dasar
1. Teori Keagenan (Agency Theory) menjelaskan hubungan kontraktual

antara pemegang saham (principal) dan manajemen (agent), di
mana manajemen diberi wewenang untuk mengelola perusahaan
atas nama pemegang saham. Pemisahan antara kepemilikan dan
pengendalian dapat menimbulkan konflik keagenan akibat adanya
ketidakseimbangan informasi antara manajer dan pemegang
saham.

2. Teori Sinyal (Signalling Theory) menjelaskan bagaimana perusahaan
menyampaikan informasi mengenai prospek dan kinerjanya kepada
investor melalui laporan keuangan. Informasi tersebut menjadi sinyal
bagi investor, yang dapat ditafsirkan sebagai kabar baik atau buruk
terkait nilai dan pertumbuhan perusahaan di masa depan.
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Kerangka Konseptual dan Hipotesis Penelitian

Kerangka Konseptual Hipotesis

: Risk Profile berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan

: Good Corporate 
Governance (GCG) 
berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan

: Earnings berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan

: Capital berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan

Risk Profile

(X1)

GCG

(X2)

Earnings

(X3)

Capital

(X4)

Nilai 

Perusahaan

(Y)

H1

H2

H3

H4
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MetodeMetode Penelitian

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2020-2025. Teknik pengambilan sampel

menggunakan purposive sampling. Total sampel yang

dihasilkan sebanyak 217

1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2020-2025

2. Perusahaan perbankan yang memiliki data lengkap 

terkait variabel penelitian selama periode 2020–2025

3. Perusahaan perbankan yang merupakan bank 

umum konvensional bukan bank syariah

4. Perusahaan perbankan yang tidak mengalami

kerugian selama periode 2020-2025

Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif 

dengan metode asosiatif

Jenis Penelitian Populasi & Sampel

Kriteria Sampel

Data sekunder yang diperoleh dari

laporan keuangan dan annual

report perusahaan perbankan yang

dipublikasikan oleh Bursa Efek

Indonesia dan situs resmi masing-

masing perusahaan

Jenis & Sumber Data
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Metode Penelitian

Variabel Indikator

Risk Profile Non-Performing Loan (NPL) = 

Kredit Bermasalah

Total Kredit
× 100%

Good Corporate

Governance

Proporsi Dewan Komisaris Independen (PDKI) = 

Jumlah Komisaris Independen

Jumlah Seluruh Komisaris

Earnings
Return on Assets (ROA) = 

Laba Bersih

Total Aset
× 100%

Capital Capital Adequacy Ratio (CAR) = 

Modal

Aktiva TertimbangMenurut Risiko
× 100%

Nilai Perusahaan
Tobin's Q = 

(Nilai Pasar Ekuitas + Total Liabilitas)

Total Aset

Pengelolaan data

dilakukan dengan

menggunakan software

SPSS 26. Uji yang

digunakan yaitu

• Uji Asumsi Klasik: Uji

Normalitas, Uji

Multikolonieritas, Uji

Heteroskedastisitas & Uji

Autokorelasi.

• Uji regresi linier: Uji T

(Parsial)

Teknik Analisis

Variabel Penelitian
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Hasil

Uji t (parsial)

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients

Standardized 

Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

(Constant) 1,337 ,611 2,189 ,030

Risk Profile (X1) ,164 ,061 -,171 2,671 ,008

GCG (X2) ,863 ,969 -,056 2,890 ,004

Earning (X3) ,208 ,114 ,118 2,817 ,001

Capital (X4) ,018 ,003 ,351 5,448 ,000
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Pembahasan
• Pengaruh Risk Profile terhadap Nilai Perusahaan

Risk Profile berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, sehingga H1 diterima.
Tingkat NPL mencerminkan risiko kredit bank dan menjadi informasi bagi investor
dalam menilai kinerja serta prospek perusahaan. Temuan ini mendukung Signalling
Theory, yang menyatakan bahwa informasi mengenai tingkat risiko perusahaan
menjadi sinyal bagi investor dalam menilai perusahaan.

• Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan

Good Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap Nilai Prusahaan,
sehingga H2 diterima. Pengawasan yang baik meningkatkan kepercayaan investor
terhadap perusahaan sehingga berdampak pada peningkatan nilai perusahaan.
Hasil ini sejalan dengan Agency Theory, yang menjelaskan bahwa keberadaan
komisaris independen mampu mengurangi konflik kepentingan antara manajemen
dan pemegang saham melalui fungsi pengawasan yang efektif.
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Pembahasan
• Pengaruh Earnings terhadap Nilai Perusahaan

Earnings berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, sehingga H3 diterima.
Semakin tinggi ROA, semakin besar kepercayaan investor terhadap prospek
perusahaan sehingga nilai perusahaan cenderung meningkat. Temuan ini
mendukung Signalling Theory, yang menyatakan bahwa tingkat profitabilitas
merupakan sinyal mengenai kemampuan perusahaan menghasilkan laba di masa
depan.

• Pengaruh Capital terhadap Nilai Perusahaan

Capital berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, sehingga H4 diterima.
Semakin tinggi CAR, semakin besar kepercayaan investor terhadap kondisi
keuangan bank, sehingga nilai perusahaan juga meningkat. Hasil ini mendukung
Signalling Theory, yang menjelaskan bahwa kecukupan modal memberikan sinyal
mengenai kemampuan bank dalam menyerap risiko dan menjaga stabilitas
keuangan.
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